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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang
Allah  berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempi(@nS.

ath-Thalaaq: 7).

“ Departemen Agama Republik IndonesibQur'an dan TerjemahnydJakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an, 1980), him. 946.
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ABSTRAK

Pada dasarnya, orang tua berkewajiban menafkahganang yang
berada di bawah tanggungjawabnya, termasuk di dglanstri dan anak-
anak. Sebagaimana pernyataan Imam Tagqiyuddin daitabh Kifayatu al-
Akhyar; di samping kewajiban nafkah suami kepada istrs atasar ikatan
suami-istri, juga diwajibkan nafkah bagi masingsing keluarga atas yang
lain, karena satu sama lain merupakan bagian dendstsar kasih sayang.
Nafkah itu diwajibkan atas kerabat karena perhubnrgatu dengan yang lain,
yaitu pokok dan cabangnya. Dengan demikian wajds eihak memberi
nafkah kepada orang tua dan seterusnya ke ataswaj@n atas orang tua
memberi nafkah kepada anak dan seterusnya ke bakabkpa sebab
hubungan bapak dan anak, baik itu laki-laki ataremp@uan, demikian juga
antara ahli waris.

Walaupun demikian, jika sang ayah sebagai penangguveb nafkah
atas anak itu tidak ada atau telah meninggal, keanuterhadap siapakah
kewajiban nafkah anak itu dibebankan? Pada prigaigkewajiban nafkah
dengan sendirinya beralih kepada ibu kandungnyankshubungan nasab ibu
dan anak sangat dekat. Tetapi tidak seperti yangkikn itu dalam perspektif
Imam al-Syafi’i. Menurutnya kewajiban itu berpiddari ayah kepada kakek.
Dari sinilah, maka yang akan dijadikan sebagai pegan masalah dalam
karya ilmiah ini yaitu bagaimana pendapat Imam\af3 tentang Kewajiban
Kakek Menafkahi Cucu sebagai Pengganti Ayah? Bamaém metode
istinbath hukum Imam al-Syafi'i tentang Kewajiban Kakek Méei Cucu
sebagai Pengganti Ayah?

Penyusunan skripsi ini menggunakan jenis penelitiaralitatif
(penelitianliteratur), maka penelitian ini bersifat kualitatif. Datearper yang
digunakan vyaitu kitab karya Imam al-Syafi'i yangrjbaul; al-Umm
Kemudian sebagai data sekunder, yaitu literatur yaing relevan atau yang
ada keterkaitan dengan judul skripsi ini. Adapuknile pengumpulan data
yang digunakan adalah teknikorary research (penelitian kepustakaan).
Dalam menganalisis peneliti menggunakaeskriptif analitis Metode
deskriptif analitis ini diterapkan dengan cara meskdipsikan pendapat dan
metodeistinbathukum Imam al-Syafi'i terhadap Kewajiban Kakek [stahi
Cucu sebagai Pengganti Ayah.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa Menurut Imam yaf$
eksistensikewajiban nafkah dalam kehidupan keluarga itu adatudah
menjadi suatu kewajiban yarupkiki bagi seorang laki-laki sebagai ayah,
bukan ibu. Dalam hubungannya dengan kewajiban kakekafkahi cucu,
Imam al-Syafi'i menggunakan metod&inbat hukum berupagiyas yaitu
menggiyakan kewajiban kakek itu sebagaimana kewajiban sw@au ayah
yang menafkahi istri atau ibu dan anak-anaknya.uAdengan kata lain
memang sudah menjadi kodrat seorang laki-laki (ailsebagai suami atau
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ayah) yang senantiasa bertanggung jawab menopam@andsingnya
kehidupan keluarga.

KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih dan Bemg bahwa atas
taufig dan hidayah-Nya maka penulis dapat menydi@sgoenyusunan skripsi

ini.

Skripsi yang berjudul;Studi Analisis terhadap Pendapat Imam al-Syafi’i
tentang Kewajiban Kakek Menafkahi Cucu sebagai Bantj Ayah”ini disusun
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperolen §arjana Strata Satu
(S.1) pada Fakultas Syari'ah Institut Agama Islamegéi (IAIN) Walisongo

Semarang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak menttapabimbingan dan
saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyuswsiaipsi ini dapat

terselesaikan. Untuk itu, penulis bermaksud menyakap terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. Muhyiddin, M.Ag. selaku Dekan Fakslt8yari'ah IAIN
Walisongo Semarang.

2. Bapak Drs. H. Ahmad Ghozali, M.SI. selaku Dosen Blarhing yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran umierkberikan bimbingan
dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Para Dosen Pengajar di lingkungan Fakultas SyariAlN Walisongo,
beserta staf yang telah membekali berbagai pengmtalsehingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

4. Staf Perpustakaan Fakultas Syari'ah dan Perpustakeatitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo, yang telah memberikan izdan pelayanan
kepustakaan yang diperlukan dalam penyusunan skrips

5. Bapak H. Muhammad Badawi dan Ibu Hj. Nasihatinaleglorang tua yang
senantiasa berdoa serta memberikan restunya, gehipgnulis dapat

menyelesaikan skripsi ini.

viii



6. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satsafu, namun telah

membantu penulis dalam menyusun dan menyelesaikgusigni.

Akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah dai semoga apa yang
tertulis dalam skripsi ini bisa bermanfaat bagiysnkhususnya dan juga semoga
dapat dijadikan sebagai referensi bagi para pemlyacg konsern terhadap
pemikiran keilmuanAkhir kata teriring do’djazakumullah khairan katsiraa”.

Penulis,



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...t i ii
HALAMAN PENGESAHAN ......cooii e iii
HALAMAN MOTTO ... )Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ... %
HALAMAN DEKLARASI ... Vi
ABSTRAK Vii
KATA PENGANTAR ..ot vii
DAFTAR ISI ot eees X

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............oooevv e e eevvvvveviiinnns 1
B. Perumusan Masalah ... 8
C. Tujuan Penelitian e 9
D. Telaah Pustaka . 9
E. Metode Penelitian . 11
F. Sistematika Penulisan ... 14

BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH

A. Pengertian Nafkah .. 16
B. Dasar Hukum Kewajiban Nafkah terhadap Anak........... 18
C. Sebab dan Syarat yang Mewajibkan Adanya Nafkah.... 22
D. Nafkah Wajib terhadap AnakK.........cccccoeveeeeiiiiiiiiiiiiiiiiinns 27

BAB Il : PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG KEWAJIBA N
KAKEK MENAFKAHI CUCU SEBAGAI PENGGANTI AYAH

A. Profil Imam al-Syafi'i 31
1. Riwayat hidup Imam al-Syafi'i = ........cooiceemern, 31
2. Perjalanan pendidikan dan karir Imam al-Syatii......... 33



3. Karya-karya Imam al-Syafi'i. = ......cooooiiieeeeiie 36

B. Pendapat Imam al-Syafi'i tentang Kewajiban Kakek
Menafkahi Cucu sebagai Pengganti Ayah .....................
C. MetodelstinbathHukum Imam al-Syafi'i tentang

Kewajiban Kakek Menafkahi Cucu sebagai Peng-

ganti Ayah

BAB IV : ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'|
TENTANG KEWAJIBAN KAKEK MENAFKAHI CUCU
SEBAGAI PENGGANTI AYAH

A. Analisis terhadap Pendapat Imam al-Syafi'i tentang
Kewajiban Kakek Menafkahi Cucu sebagai Peng-
ganti Ayah

B. Analisis terhadap Metode Istinbath Hukum Imam
al-Syafi'i tentang Kewajiban Kakek Menafkahi

Cucu sebagai Pengganti Ayah

BABV: PENUTUP

A. Kesimpulan e
B. Saran-saran = s
C. Penutup
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xi

.. 60



